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PermasalahanDesa Hanura, Pesawara:
1. Memiliki potensi risiko Tsunami dari GAK
2. Rusaknya perlindungan alami (green-belt): 

bakau & terumbu karang
3. Kurangnya kesiapsiagaan warga terhadap

bencana
4. Isu lingkungan lainnya yang berpotensi

merusak ekosistem pesisir

Implikasi Praktis

Rekomendasi Lanjutan
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Implikasi Praktis

Rekomendasi Lanjutan
Kegiatan perkuatan green belt perlu dilakukan
secara kontinyu mengingat kerusakan terumbu
karang dan hutan bakau mencapai 70%.
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Pelatihan terumbu karang di laksanakan di lab. 
Material & Bahan Unila. Pelatihan kesiapsiagaan
bencana dilaksanakan bersamaan dengan
peluncuran stupa di Pesisir Desa Hanura

Dengan kegiatan ini Gapokan Mitra 10 merasa
ada pihak yang memperhatikan permasalahan
mereka dan berharap kegiatan ini dapat berlanjut

KESIMPULAN

UCAPAN TERIMA KASIH
Gapokan Mitra 10 dapat membuat stupa ferosemen
dan paham apa yang harus dilakukan saat terjadi
bencana

QR

Solusi: teknologi tepat guna berupa stupa 
terumbu karang buatan ferosemen & 
kesiapsiagaan bencana
Tujuan: transfer ilmu pengetahuan, perkuatan
bentang pantai, kesiapsiagaan bencana,
ekowisata bahari

PENDAHULUAN
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Metode PKM Subjek

Tahapan Kegiatan
Evaluasi Kegiatan

Pelatihan pembuatan
stupa ferosemen
Pelatihan kesiapsiagaan
bencana

Lorem ipsum dolor sit 
amet, consectetur 
adipiscing elit.

Kelompok Nelayan
Desa Hanura
(Gapokan Mitra 10)

1. Desain TTG stupa 
ferosemen

2. Pelatihan pembuatan
stupa

3. Peluncuran stupa di 
pesisir Hanura & 
pelatihan kesiapsiagaan
bencana

Menggunakan
metode pre-test & 
post-test


